I11. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang akan digunakan dalam penulisan hukum ini adalah

penelitian hukum yuridis normatif dan yuridis empiris.

a. Pendekatan Yuridis Normatif adalah suatu pendekatan yang dilakukan dimana
pengumpulan dan penyajian data dilakukan dengan mempelajari dan menelaah
konsep-konsep dan teori-teori serta peraturan-peraturan secara kepustakaan
yang berkaitan dengan pokok bahasan penulisan skripsi ini.

b. Pendekatan Yuridis Empiris yaitu dengan melakukan pengkajian dan
pengolahan terhadap data primer sebagai data utama yaitu fakta-fakta dan

perilaku empiris di lapangan.?

B. Jenis Dan Sumber Data

Penelitian ini penulis pertama-tama memerlukan data-data atau keterangan-
keterangan yang terkait dengan permasalahan pada penelitian. Sedangkan data
yang dipergunakan penelitian ini berasal dari :
a. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan (Library

Research). Data ini diperoleh dengan cara mempelari, membaca, mengutif,
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literatur-literatur, atau peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
pokok permasalahan penelitian ini. Data sekunder terdiri dari 3 (tiga) Bahan
Hukum ,yaitu :

1) Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mempunyai kekuatan
hukum yang mengikat. Dalam hal ini bahan hukum primer ini terdiri dari :
a) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).
b) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana (KUHAP)
¢) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi jo. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
2) Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer seperti buku-buku literatur dan karya
ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
3) Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier adalah bahan-bahan hukum yang memberikan
petunjuk atau penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder, seperti Kamus Bahasa Inggris, Kamus Hukum, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Majalah, suratkabar, media cetak, dan media elektronik.
b. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan secara

langsung pada objek penelitian (field Risearch) yang dilakukan dengan cara
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observasi dan wawancara secara langsung mengenai permasalahan dalam

penelitian ini.

C. Penentuan Narasumber

Penentuan narasumber atau informan dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk
mendapatkan informasi yang maksimum, karena itu orang yang dijadikan
narasumber atau informan sebaiknya yang memenuhi kriteria. Dalam penelitian
ini peneliti menentukan informan dengan teknik purposive sampling, artinya
dengan memilih narasumber yang benar-benar mengetahui permasalahan yang

dibahas. Adapun Narasumber dalam penelitian ini sebagai berikut :

1) Hakim Pengadilan Negeri Kelas IA Tanjung Karang : 2 Orang
2) Jaksa Kejaksaan Negeri Bandar Lampung : 1 Orang
Jumlah : 3 Orang

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Pengumpulan Data

Untuk melengkapi data guna pengujian hasil penelitian ini, digunakan prosedur

pengumpulan data yang terdiri :

1) Studi Pustaka
Terlebih dahulu mencari dan mengumpulkan buku-buku dan literatur yang
erat hubungannya dengan permasalahan yang sedang dibahas sehingga dapat
mengumpulkan data sekunder dengan membaca, mencatat, merangkum, untuk

dianalisa lebih lanjut.



2)
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Studi Dokumen

Mempelajari berkas-berkas dokumen yang berkaitan dengan pokok bahasan
dengan cara membaca, mencatat, merangkum untuk dianalisa lebih lanjut.
Studi lapangan

Studi lapangan dilakukan melalui wawancara dengan responden yang telah
direncanakan sebelumnya. Metode yang dipakai adalah pengamatan langsung
dilapangan serta mengajukan pertanyaan yang disusun secara teratur dan

mengarah pada terjawabnya permasalahan dalam penulisan skripsi ini.

Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, baik studi kepustakaan maupun studi lapangan, maka data

diproses melalui pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Editing, yaitu memeriksa kembali kelengkapan, kejelasan, dan relevansi
dengan penelitian.

Klasifikasi data yaitu mengklasifikasi/mengelompokan data yang diperoleh
menurut jenisnya untuk memudahkan dalam menganalisis data.

Sistematisasi data, yaitu malakukan penyusunan dan penempatan data pada
setiap pokok secara sistematis sehingga mempermudah interpretasi data dan

tercipta keteraturan dalam menjawab permasalahan.

Analisis Data

Analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian.

Karena dalam penelitian ini data yang diperoleh akan diproses dan dimanfaatkan

sedemikian rupa sampai didapat suatu kesimpulan yang nantinya akan menjadi
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hasil akhir dari penelitian. Teknik analisis data yang dipergunakan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah analisis data yang bersifat kualitatif. Analisis data
secara kualitatif adalah suatu tata cara penelitian yang menghasilkan data
deskriptif-analisis yaitu apa yang dinyatakan olehresponden secara tertulis atau
lisan, dan juga perilaku yang nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu
yang utuh. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan dengancara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.



